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positive and significant effect on stock prices.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA),
Earning Per Share (EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada
perusahaan sub sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2017-2019. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan Otomotif dan
Komponen di BEI tahun 2017-2019 berjumlah 13 perusahaan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling dari 36 sampel perusahaan Otomotif dan
Komponen. Metode analisis dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dari
software Eviews 10. Hasil penelitian menggunakan uji t-statistik menunjukkan bahwa
Return On Asset (ROA) tidak ada pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham,
Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, Debt To
Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Kata kunci: Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS), Debt To Equity Ratio
(DER) dan Harga Saham
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Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia otomotif saat ini berkembang semakin pesat di Indonesia. Tiap
produk yang diluncurkan juga semakin canggih mengikuti perkembangan teknologi
sekarang untuk memenuhi kepuasan konsumen. Perusahaan dunia otomotif seharusnya
melakukan upaya untuk melakukan perkembangan produk. Upaya tersebut merupakan dari
biaya atau modal yang digunakan untuk melakukan pengembangan produk dan biaya
promosinya

Dalam perkembangan perusahaan keuntungan sangat di pengaruhi dari tingkat
penjualan perusahaan, yang dapat dilihat dari penghasilan nilai penjualan perusahaan
tersebut. Penjualan pada perusahaan otomotif dan komponen ini menunjukkan besarnya
pendapatan dalam memperoleh perusahaan selama masa operasi perusahaan. Dari penjualan
juga dapat diketahui besarnya nilai kas, piutang perusahaan, dan tingkat persediaan yang
dimiliki perusahaan. Berikut tingkat penjualan bersih (net sales) 12 perusahaan otomotif dan
komponen yang memiliki laporan keuangan lengkap dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Tingkat Penjualan Perusahaan Manufaktur Subsektor Otomotif dan
Komponen periode 2017-2019

Penjualan Bersih (Net Sales)dIm miliar

Kode :

No Perusahaan rupiah

2017 2018 2019
1. ASI 206.057 239.205 237.166
2. AUTO 13.549.857 15.356.381 15.444.775
3. BOLT 1.047.701 1.187.195 1.206.818
4. BRAM 241.783 264.440 245.619
5. GDYR 161.261.509 159.928.209 139.315.838
6. GJTL 14.146.918 15.349.939 15.939.421
7.  IMAS 15.417.255 17.878.271  18.615.129
8. INDS 1.967.983 2.400.062 2.091.492
9. LPIN 102.949.173 95.212.682  88.357.595
10. MASA 279.568.407 301.847.663 318.263.297
11. PRAS 348.471 574.870 340.551
12. SMSM 3.340 3.933 3.936

Sumber: www.idx.com (data diolah, 2021)

Kenaikan pada penjualan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Pada perusahaan
otomotif dan komponen ditemukan perbedaan ketika penjualan mengalami kenaikan tidak di
imbangi dengan kenaikkan profitabilitas perusahaan otomotif dan komponen. Hal ini dapat
dilihat dari nilai return on Asset (ROA), earning per share (EPS), debt to equity ratio (DER)
dan harga saham.

Profitabilitas merupakan tujuan utama dari setiap perusahaan, maka dari itu setiap
perusahaan akan bekerja keras agar dapat memperoleh profit yang maksimal dari suatu kegiatan
usaha yang dijalankan. Profit yang dihasilkan mencerminkan suatu penilaian positif atas kinerja
operasi perusahaan yang dijalankan oleh manajemen yang berhubungan langsung dengan
kegiatan bisnis perusahaan (Burhanudin,2017). Pasar modal merupakan tempat bertemunya
para emiten yang kelebihan dana dan kekurangan dana. Pasar modal barang yang
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diperdagangkan berupa surat berharga seperti (saham, obligasi, reksadana dan lain sebagainya).
Informasi yang diterima investor dapat mempengaruhi perubahan harga sekuritas yang
bergerak secara fluktuatif (Hartono, 2017).

Salah satu informasi harga saham yang dapat digunakan adalah menggunakan laporan
keuangan kemudian dilakukan dengan analisis rasio keuangan, return on Asset (ROA), earning
per share (EPS) dan debt to equity ratio (DER). Harga saham merupakan bentuk kepercayaan
masyarakat terhadap kinerja perusahaan. Berikut Perkembangan Harga Saham Perusahaan
Sektor Manufaktur Subsektor Otomotif dan Komponen Periode 2017-2019.

Gambar 1. Perkembangan Harga Saham Perusahaan Sektor Manufaktur Subsektor
Otomotif dan Komponen Periode 2017-2019
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Sumber: data diolah, 2021

Dari gambar 1.2 dapat diketahui dari grafik diatas bahwa nilai rata-rata harga saham tiap
perusahaan telah terjadi perubahan harga saham secara fluktuatif dari tahun 2017-2019 pada 12
perusahaan Subsektor Otomotif dan Kompone di BEI. Harga saham pada tiap perusahaan ada
yang mengalami kenaikan dan terjadi penurunan tiap tahunnya. Perusahaan-perusahaan juga
mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh banyak faktor yang sangat berpengaruh terhadap
pemegang saham perusahaan, sehingga perlu diketahui atau diteliti lebih lanjut faktor-faktor
yang menjadi penyebabnya.

Maka diperlukan penelitian yang didukung oleh teori yang mendasar dan diajukan
permasalahan terhadap faktor-faktor yang mampu memprediksi perubahan harga saham.
Dimana ada tiga variabel yang diduga berpengaruh terhadap perubahan harga saham. Ketiga
variabel merupakan return on Asset (ROA), earning per share (EPS) dan debt to equity ratio
(DER).

Rumusan Masalah

1. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada sub
sektor Otomotif dan Komponen di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2019?

2. Apakah Earming Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada
sub sektor Otomotif dan Komponen di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2019?

3. Apakah Debt to equity ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada
sub sektor Otomotif dan Komponen di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2019?
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KAJIAN PUSTAKA
Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal digunakan untuk memahami suatu tindakan oleh pihak manajemen dalam
menyampaikan informasi kepada investor yang pada akhirnya dapat mengubah keputusan
investor dalam melihat kondisi perusahaan (Suganda, 2018). Teori sinyal dalam penelitian
ini digunakan untuk menjelaskan bahwa laporan keuangan digunakan untuk memberi sinyal
positif (good news) maupun sinyal negatif (bad news). Pada umumnya, pasar akan
cenderung proaktif terhadap informasi yang mengandung nilai positif dibandingkan dengan
informasi perusahaan yang bernilai negatif (ronman dkk, 2019).

Laporan Keuangan

Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh lkatan Akuntan
Indonesia tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan yang disusun
untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun, laporan
keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam
mengambil keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan
dan kejadian masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi nonkeuangan.

Harga Saham

Harga saham merupakan harga yang terbentuk di pasar saham yang besarannya
dipengaruhi oleh hukum permintaan dan penawaran (Samsul, 2016). Kondisi permintaan
dan penawaran terhadap saham yang naik tiap harinya akan membawa pola harga saham
yang naik juga. Untuk investor wajib untuk mengetahui nilai harga saham sebagai informasi
penting dalam mengambil keputusan investasi yang tepat.

Saham
Menurut (Hartono, 2016) saham (stock) terdapat tiga jenis saham yaitu :

1) Saham Biasa (common stock) Saham biasa adalah saham yang mana jika perushaan hanya
mengeluarkan satu kelas saham. Saham biasa sendiri memilik hak untuk pemegangnya di
antaranya hak kontrol, hak menerima pembagian keuntungan, dan hak preemptif (hak
presentasi).

2) Saham Preferen (preferred stock) Saham preferen merupakan saham yang sifat gabungan
antara obligasi dan saham biasa. Pada saham ini sendiri memiliki banyak keistimewaan.

3) Saham Treasuri (treasury stock) Saham milik perusahaan yang sudah pernah dikeluarkan
dan beredar yeng kemudian dibeli kembali oleh perusahaan untuk disimpan sebagai
treasuri yang nantinya dapat dijual Kembali.

Pofitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba, hubungannya dengan penjualan, aktiva maupun laba
dan modal sendiri (Sujarweni, 2017).
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1. Rasio Return On Asset (ROA) adalah sebagai Rasio Imbal Hasil Aset Return On Asset
(ROA) disebut juga rasio kekuatan laba (earning power ratio), menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari sumber daya (aset) yang tersedia

(Pirmatua, 2017).

2. Rasio Earning Per Share (EPS) atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk
pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar
saham yang dimiliki (Fahmi, 2016).

3. Debt to Equity Ratio (DER) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas (Kasmir, 2016).

Hipotesis

H1: Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham
H2: Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham
H3: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham

Gambar 2. Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Maret 2020 sampai selesai. Dalam penelitian ini
penulis melakukan penelitian menggunakan data sekunder yang akan dilakukan pada
perusahaan sub sektor Otomotif dan Komponen di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2017-2019. Data yang digunakan diperoleh melalui data historis harga saham dari situs
http://www.idx.co.id dan data laporan keuangan yang diperoleh dari situs saham ok serta

linknya yang relavan.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kausalitas. Kausalitas adalah
penelitian yang menunjukkan arah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat,

ROA (X1)

H1
EPS (X2) - R
DER (X3) H3

Harga
Saham (Y)
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di samping mengukur kekuatan hubungannya. Analisis kausalitas dibedakan menjadi
kausalitas satu arah dan kausalitas dua arah. Pada penelitian ini menggunakan alat analisis
adalah regresi data panel. Yang artinya penelitian yang dilakukan menekankan analisis pada
data-data angka yang akan diolah untuk memperoleh hubungan yang signifikan pada
variabel-variabel yang akan diteliti.

Definisi dan Operasional Variabel

Untuk melakukan analisis data penelitian ini menggunakan variabel dependen dan
variabel independen. Definisi dan operasional variabel sebagai berikut:

1. Variabel dependen Y (terikat) adalah variabel yang nilainya tergantung dari nilai variabel
lain. Variabel dependen dari penelitian ini adalah harga saham (Stock Price) dari
perusahaan yang terdapat pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponen di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

2. Menurut (Sugiyono, 2017) mendefinisikan variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.
Dalam penelitian ini yang termasuk variabel independen, yaitu:

a. Rasio Return On Asset (ROA) sebagai variable bebas (X1), rasio ini untuk mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang

tertentu. Rumus ROA adalah sebagai berikut:
ROA = Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset

x 100%

b. Earning Per Share merupakan rasio untuk mengukur berapa besar laba bersih yang
dihasilkan perusahaan untuk setiap lembar saham yang beredar. Rumus untuk

menghitung EPS suatu perusahaan adalah sebagai berikut:
EPS = Laba Bersih Setelah Pajak X 100%
Jumlah Saham Beredar

c. Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan
ekuitas. DER dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

DER = Total Liabilities X 100%

Total Equity
Skala Pengukuran Variabel

Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Debt to Equity Ratio (DER)
menggunakan skala pengukuran rasio. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala rasio. Skala rasio adalah skala interval dan memiliki nilai dasar (based value) yang
tidak dapat dirubah (Ghozali, 2016).

Populasi dan Sampel

Definisi populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan sub sektor Otomotif dan Komponen di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2017-2019 yang berjumlah 13 Perusahaan Manufaktur. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,
2017). Dari populasi yang ada akan diambil sejumlah 12 perusahaan manufaktur sebagai
sampel.
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Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data time series dan data cross section atau sering
disebut dengan data panel. Sumber data yang digunakan data sekunder adalah data yang
diperoleh secara tidak langsung, baik berupa keterangan maupun literatur yang ada
hubungannya dalam penelitian yang sifatnya melengkapi atau mendukung data primer.

Metode Analisis Data

Dalam penelitian teknik analisis regresi data panel yang dibantu dengan menggunakan

bantuan program Software Eviews 10. Maka sebelum dilakukan analisis regresi data panel
tersebut perlu dilakukan analisis yang digunakan adalah:

1.

5.

Analisis Deskriptif adalah adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi (Sugiyono, 2017).

. Metode Regresi Data Panel dalam analisis model data panel, terdapat tiga pendekatan

yang digunakan dalam mengestimasi model regresi data panel (Widarjono, 2013) dalam,
yaitu:

a. Common Effect Model (CEM)

b. Fixed Effect Model (FEM)

c. Random Effect Model (REM)

Pemilihan Metode Regresi Data Panel terdapat beberapa tahap pengujian yang dilakukan
untuk memilih model mana yang tepat digunakan untuk pengolahan data panel
(Widarjono, 2013), antara lain:

a. Uji Chow

b. Uji Hausman

c. Uji Langrange Multiplier (LM)

Uji Asumsi Kilasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-benar
menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Ada tiga tetapi dalam
pengujian ini hanya memakai uji heteroskadatisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap maka disebut homokesdasitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).

Uji Hipotesis

a. Koefisian Determinasi

b. Uji F

c. Ujit

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Obyek Penelitian

Berikut Daftar nama perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini dapat dilihat pada

Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2017-2019, antara lain :
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Tabel 2. Daftar data perusahaan yang akan diteliti dari sektor manufaktur subsektor
otomatif dan komponen

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 ASII Astra International Tbhk

2 AUTO Astra Otoparts Thk

3. BOLT Garuda Metalindo Thk

4, BRAM Indo Kordsa Tbk

5 GDYR Goodyear Indonesia Tbk

6 GJTL Gajah Tunggal Tbk

7 IMAS Indomobil Sukses Internasional Thk
8 INDS Indospring Thk

9. LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk
10. MASA Multistrada Arah Sarana Thk
11. PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk
12. SMSM Selamat Sempurna Thk

Sumber: www.idx.co.id
Analisis Deskriptif

Tabel 3. Statistik Deskriptif
Date: 09/03/21
Time: 01:37
Sample: 2017 2019

HARGA_SAHAM ROA EPS DER
Mean 2285.139 3.196389 92.58825 0.992500
Median 1352.500 0.215000 30.43500 0.825000
Maximum 8450.000 71.60000 676.1180 3.750000
Minimum 177.0000 0.002000 -62.23000 0.070000
Std. Dev. 2461.828 12.01426 177.9659 0.889656
Skewness 1.615245 5.347607 2.415935 1.275495
Kurtosis 4,182773 30.89183 8.004756 4.242898
Jarque-Bera 17.75253 1338.512 72.59183 12.07852
Probability 0.000140 0.000000 0.000000 0.002383
Sum 82265.00 115.0700 3333.177 35.73000
Sum Sq. Dev. 2.12E+08 5051.987 1108515. 27.70208
Observations 36 36 36 36

Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2021

Dari hasil data statistik deskriptif pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa N=36 merupakan
jumlah data yang dioleh dalam penelitian ini sebanyak 36 sampel yang terdiri dari 12
perusahaan yang dijadikan sampel selama 3 tahun terdiri dari data variable dependen adalah
Harga Saham. Sedangkan variable independent adalah Return On Asset (ROA), Earning Per
Share (EPS), dan Debt to Equity Ratio (DER).

Hasil Analisis Data Metode Regresi Data Panel
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Metode Random Effect akan mengestimasi model data panel dimana variabel gangguan
mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Model ini sangat berguna jika
individu yang diambil sebagai sampel adalah dipilih secara random dan merupakan wakil dari
populasi. Berikut ini hasil dari model fixed effect:

Tabel 4. Model Random Effect

Dependent Variable: HARGA_SAHAM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/04/21 Time: 18:56

Sample: 2017 2019

Periods included: 3

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 36

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 570.5619 684.8286 0.833146 0.4109
ROA 12.91009 7.059589 1.828731 0.0768
EPS 0.005617 0.002016 2.785704 0.0089
DER 1162.004 287.7034 4.038895 0.0003

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 2051.829 0.9737
Idiosyncratic random 337.4068 0.0263
Weighted Statistics
R-squared 0.417419 Mean dependent var 215.9813
Adjusted R-squared 0.362802 S.D. dependent var 452.8429
S.E. of regression 361.4804 Sum squared resid 4181379.
F-statistic 7.642660 Durbin-Watson stat 1.570042
Prob(F-statistic) 0.000546
Unweighted Statistics

R-squared 0.182946 Mean dependent var 2285.139
Sum squared resid 1.73E+08 Durbin-Watson stat 0.037879

Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.3 Model Random Effect diatas dapat dilihat Adjusted R-square
0.362802 atau 36%.
Harga Saham = 570.5619 + 12.91009ROA + 0.005617EPS + 1162.004DER

Dari hasil model random effect dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
profitabilitasnya adalah o = 5% (0.05), hal ini dapat dilihat dari profitabilitas yaitu variabel
ROA 0.0768 > 0.05, sehingga variabel ROA tidak berpengaruh positif terhadap harga saham.
Untuk EPS 0.0089 < 0.05 dan DER 0.0003 < 0.05 sehingga variabel EPS dan DER lebih kecil
dari 0.05 yang berarti EPS, dan DER berpengaruh positif terhadap harga saham.

Hasil Pemilihan Regresi Data Panel
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Tabel 5. Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
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Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 48.011788 (11,21) 0.0000

Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2021

Dari tabel diatas bahwa nilai probabilitas cross-section F memiliki sebesar 0.0000 < 0.05
artinya HO ditolak dan Ha diterima, maka model yang dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM).

2. Uji Hausman
Tabel 6. Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f.Prob.
Cross-section random 7.729228 3 0.0520

Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2021

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross-section F memiliki sebesar
0.0520 > 0.05 artinya HO diterima dan Ha ditolak, maka model yang dipilih adalah Random
Effect Model (REM) sehingga perlu melakukan uji Langrange Multiplier (LM) untuk
menentukan model yang terbaik antara Common Effect atau Random Effect Model.

3. Uji Langrange Multiplier (LM)
Tabel 7. Hasil Uji Langrange Multiplier (LM)

Lagrange multiplier (LM) test for panel data
Date: 06/04/21 Time: 18:06

Sample: 2017 2019

Total panel observations: 36

Probability in ()

Null (no rand. effect) Cross-section Period Both
Alternative One-sided One-sided
Breusch-Pagan 30.09408 1.584361 31.67844
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(0.0000) (0.2081) (0.0000)
Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai P-value Breusch Pagan sebesar 0,0000 < 0,05
yang berarti Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa model random effect lebih tepat
dibandingan dengan model common effect.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 06/04/21 Time: 19:00

Sample: 2017 2019

Periods included: 3

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 271.6506 48.28804 5.625628 0.0000

ROA -2.613314 2.337072 -1.118200 0.2718

EPS -1.27E-05 0.000157 -0.081007 0.9359

DER -61.37013 31.89609 -1.924065 0.0633

R-squared 0.119778 Mean dependent var 201.2095

Adjusted R-squared 0.037257 S.D. dependent var 163.2913

S.E. of regression 160.2206 Akaike info criterion 13.09542

Sum squared resid 821460.5 Schwarz criterion 13.27137

Log likelihood -231.7176 Hannan-Quinn criter. 13.15683

F-statistic 1.451482 Durbin-Watson stat 1.073595
Prob(F-statistic) 0.246239

Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2021

Hal ini menunjukkan Tabel 4.7 uji heteroskedastisitas pada semua variabel > 0,05, yang
berarti HO diterima. Dengan demikian dinyatakan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan tabel 4.3 Model Random Effect, diperoleh nilai Adjusted R? sebesar
0.362802 atau 36%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel-variabel bebas dalam penelitian ini
dapat menjelaskan variabel terikat sebesar 36% sedangkan sisanya 64% dijelaskan oleh variabel
lain di luar penelitian.

2.Uji F
Tabel 9. Hasil Uji Statistik F
F-statistic 7.642660 | Durbin-Watson stat  [1.570042

Prob(F-statistic) ~ [0.000546 | |
Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2021

http://dx.doi.org/10.22441/jfm.v1i2.13474 ‘ 157



p-ISSN: 2086-

JFM : Journal of Fundamental Management 7662
Volume 1 Nomor 1 | Oktober 2020 e-ISSN: 2622-
1950

Berdasarkan tabel 4.8 dari Model Random Effect, Hasil Prob (F-Statistic) adalah sebesar
0.000546 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen (X) yaitu Return On
Assets (ROA), Earning Per Share (EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara bersama-sama
berpengaruh signifkan terhadap variabel dependen (Y) yaitu Harga Saham. Dalam arti lain,
bahwa model yang dihasilkan pada penelitian ini telah sesuai untuk digunakan dalam
mengestimasikan Harga Saham.

3.Ujit
Tabel 10. Hasil Uji t
Variable CoefficientStd. Error t-Statistic  Prob.
C 570.5619 684.8286 0.833146 0.4109
ROA 12.91009 7.059589 1.828731 0.0768
EPS 0.005617 0.002016 2.785704 0.0089

DER 1162.004 287.7034 4.038895 0.0003

Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2021

Dari tabel 4.9 dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:

1. Pada tabel diatas, nilai probabilitas Return On Asset (ROA) adalah 0.0768 > 0.05. Yang
berarti tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel independen (X), sehingga
H1 ditolak. Pada ROA tidak ada pengaruh dan signifikan dalam menentukan harga saham ().
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Aprilyanto dan Meirisa, 2018) dan
(Utami dan Darmawan, 2018).

2. Pada tabel diatas, nilai probabilitas Earning Per Share (EPS) adalah 0.0089 < 0.05. Yang
berarti ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel independen (X), sehingga H2
diterima. Earning Per Share (EPS) dan harga saham memiliki hubungan positif yang dapat
dilihat pada nilai t-statistic sebesar 2.785704. Sehingga dapat diketahui bahwa Earning Per
Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham (). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu (Alipudin dan Oktaviani, 2016) dan (Cahyani dan
Winarto,2017).

3. Pada tabel diatas, nilai probabilitas Debt to Equity Ratio (DER) adalah 0.0003 < 0.05. Yang
berarti ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel independen (X), sehingga H3
diterima. Debt to Equity Ratio (DER) dan harga saham memiliki hubungan positif yang dapat
dilihat pada nilai t-statistic sebesar 4.038895. Sehingga dapat diketahui bahwa Debt to Equity
Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham (). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu (Abdullah dkk, 2016) dan (Budiyono dan Santoso, 2019).

KESIMULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai Return On Asset (ROA), Earning
Per Share (EPS), Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada perusahaan sub
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sektor Otomotif dam Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-
2019. Maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Hasil penelitian data menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh
positif yang signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-20109.

2. Hasil penelitian data menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-20109.

3. Hasil penelitian data menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-20109.

Saran

Berdasarkan hasil pengujian dan kesimpulan yang didapat dari hasil pengolahan data
dalam penelitian ini. Maka saran-saran yang didapat dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan, perusahaan sub sektor otomotif dan komponen untuk ROA
meningkatkan laba perusahaan dengan cara memperbesar penjualan, untuk EPS menjaga
EPS pada tingkat yang tinggi dengan cara meningkatkan laba, dan untuk DER harus
mendapatkan harga saham yang tinggi. Agar menarik investor untuk menanamkan
modalnya.

2. Bagi investor, setiap investor dapat mempertimbangkan perubahan pada rasio-rasio
keuangan pada perusahaan sub sektor Otomotif dan Komponen di BEI.

3. Bagi peneliti, dapat menambahkan periode pengamatan dan memperluas penelitian
dengan menggunakan rasio keuangan yang berbeda yang belum digunakan dalam model
penelitian ini
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